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ABSTRAK Faklol
Penelitian ini dilakukan unluk mengufi pengaruh dar pengalaman berbelanja alas perseps! konsumen lerjadinya
ferhadap hamga, kualitas, nilai toko, dan kemauan konsumen unluk berbelanja. Penelitian inl menfadikan m“l-"‘ﬂﬁ
minimarke! sebagai obyek penelilian dengan dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu Indomarel, Alfa, dan selain barang. |
Indomaret-Alfa, Subyek dari penelitian ini adalah pengunjung dan minimarket lersebul. lengkapar
Pengufian dilakukan menggunakan ufi validitas dan reabilifas pada lahap awalnya, untuk menguyi validitas pada ten
dan reliabilitas instrument penslitian. Kemudian difakukan uji Spearman, untuk mengelahui korelasi dan yanan yar
masing-masing variabel, baik antar variabel independen maupun aniara variabel independen dengan variabel toko, dar
dapenden. Setelah du difanjutkan dengan melakukan ufi regresi yang dilakukan untuk membukiikan hipotesis U, pands
yang ada. Terakhir adalah ufi T untuk menguji keidentikan atau ketidak-identikan melalui uji satu sampel dan uji
sampel berpasangan Haca ger)
Pada uji regresi yang telah dilakukan nampak bahwa variabel harga barang berpengaruh langsung pada sertal alas
variabel kemauan berbelanja sebesar 35.6% lalu dilkuti variabel kualitas barang sebesar 21,2% dan variabel memilih t
afribut toko sebesar 18,7% sedangkan variabel pengalaman berbelanja sesecrang hanya berpengaruh sebesar pengaruh
7.3%. Sedangkan pada wji T yang lelah dilakukan menunjukkan bahwa anfara pengafaman berbelanjfa di dalam m
Indomaret dan Alfa tidak identik (P = 0,007), kualitas barang di Indomarel dan Alfa juga lidak identik (P = Penelitian
0,002), harga barang di Indomaret dan Alfa tidak identik (P = 0,003), dan nilaf (alribut) foko antara di Indomaral diharapks
dan Alfa juga tidak ideniik (P = 0,000). Sedangkan unluk kemauan berbelanja di Indomaret dengan Alfa pertanyas
memiliki keidentikan (P = 0,026). Kemauan konsumen berbelanfa di minimarke! dipengaruhi secara langsung J 1. Bﬂﬂh
oleh harga barang degangan dan secara hdak langsung oleh pengalaman berbelanja, kualitas barang ngalar
dagangan, dan nilal (alribut) toko,
Kata Kunci @ pengalaman berbelanja, persepsi kualilas, persepsi nilai (atribut) loko, persepsi harga, kemauan | it
untuk berbelanja (referensi). ::
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PENDAHULUAN
Suatu transaksi pembelian

dapal terjadi apabila konsumen
menyukal suatu produk dan
setelah ia melakukan perban-
dingan baik dengan produk lain
yang sejenis maupun produk
yang ada di toko (minimarket)
lain, ila akan merasa yakin
akan produk tersebut.

Faktor yang mempengaruhi
tlerjadinya kejadian pembelian
meliputi lokasi toko, harga
barang, kualitas barang, ke-
lengkapan produk yang ada
pada tempat tersebut, pela-
yanan yang diberikan, suasana
loko, dan sebagainya. Selain
itu, pandangan yang berbeda-
beda dari setiap konsumen di-
gertal alasan dan kriteria dalam
memilih tempat belanja mem-
pengaruhi perilaku konsumen
dalam melakukan pembelian.
Penelitian ini oleh karenanya
diharapkan dapat menjawab
pertanyaan berikut:

1. Bagaimana pengaruh pe-
ngalaman konsumen dalam
berbelanja di minimarket
terhadap persepsi nilai
{atribut) toko.

2. Bagaimana pengaruh pe-
ngalaman konsumen dalam
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berbelanja di minimarket
terhadap persepsi kualitas
barang dagangan.

. Bagaimana pengaruh per-

sepsi kualitas barang daga-
ngan terhadap persepsi
nilai (atribut) toko.

. Bagaimana pengaruh pe-

ngalaman konsumen dalam
berbelanja di minimarket
terhadap persepsi harga
barang dagangan.

. Bagaimana pengaruh per-

sepsi harga barang daga-
ngan terhadap persepsi
nilai (atribut) toko.

. Bagaimana pengaruh per-

sepsi harga barang daga-
ngan terhadap persepsi
kualitas barang dagangan.

. Bagaimana pengaruh per-

sepsi nilai (atribut) toko da-
pat terhadap kemauan kon-
sumen untuk berbelanja.

. Bagaimana pengaruh pe-

ngalaman konsumen dalam
berbelanja di minimarket,
kualitas barang dagangan,
harga barang dagangan,
dan nilai (atribut) toko se-
cara bersama-sama mem-
pengaruhi kemauan konsu-
men untuk berbelanja.

LANDASAN TEORI

Perilaku konsumen dapat
didefinisikan sebagai proses
pengambilan keputusan dan
aktivitas individu secara fisik
yang dilibatkan dalam proses
mengevaluasi, memperoleh,
menggunakan atau dapat
mempergunakan barang dan
jasa (Loudan dan Bitta, 1993).
Mangkunegara (2002) mende-
finisikan perilaku konsumen
sebagai tindakan yang dilaku-
kan oleh individu, kelompok,
atau organisasi yang berhubu-
ngan dengan proses pengam-
bilan keputusan dalam menda-
patkan, menggunakan barang-
barang atau jasa ekonomis
yang dapat dipengaruhi lingku-
ngan.

Sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Lou-
dan dan Bitta (1993) bahwa
ada 3 (tiga) variabel dalam
mempelajari perilaku konsu-
men, yaitu variabel stimulus,
respons dan intervening. Vari-
abel Stimulus berada di luar
diri individu (faktor eksternal)
yang sangat berpengaruh da-
lam proses pembelian. Varia-
bel Respons merupakan hasil
aktivitas individu sebagai reak-
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si dari variabel stimulus dima-
na sangat bergantung pada
faktor individu dan kekuatan
stimulus. Variabel Intervening
adalah variabel antara stimulus
dan respons, yang merupakan
faktor internal individu, terma-
suk motif membeli, sikap ter-
hadap suatu peristiwa, dan
persepsi terhadap suatu ba-
rang. Peranan variabel interve-
ning adalah memodifikasi res-
pons.

Sesuai dengan pendapat
Stanton (1981) yang menya-
takan bahwa ada 2 (dua) ke-
kuatan dari faktor yang mem-
pengaruhi perilaku konsumen,
yaitu kekuatan sosial budaya
terdiri dari faktor budaya, ting-
kat (kelas) sosial, kelompok
anutan dan keluarga; dan ke-
kuatan psikologis terdiri dari
pengalaman berbelanja, kepri-
badian, sikap, dan keyakinan,
gambaran diri.

Pengalaman berbelanja di
loko dianggap berbeda dari
kesan toko karena ada dua
alasan. Pertama, pengalaman
berbelanja di toko terdiri hanya
sifat toko yang intrinsik, karena
tidak termasuk pertimbangan
harga dan kualitas barang da-
gangan, yang akan mempe-
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ngaruhi  persepsi melalui
interaksi konsumen langsung
toko. Se-

baliknya, kesan tentang toko

dengan keadaan

khususnya meliputi evaluasi
harga dan kualitas barang da-
gangan, dan juga karakteristik
seperti pelanggan, periklanan,
promosi, dan lokasi toko. Ke-
dua, meskipun persepsi kesan
lentang toko dapat terjadi
untuk masing-masing pelang-
gan, namun persepsi penga-
laman berbelanja di toko dapat
muncul hanya melalui pelang-

gan (Zimmer dan Golden,
1988, dalam Kerin, Jain, dan
Howard, 1992).

Pengalaman dalam berbe-
lanja oleh konsumen rumah
tangga dipandang sebagai se-
buah

dari pencarian sebelumnya bi-

investasi, Pengalaman

sa membatasi pencarian di
masa yang akan datang untuk
jangka waktu tertentu. Konsu-
men yang memiliki pengala-
man khususnya pengalaman
berbelanja di toko, secara nya-
ta lebih sedikit menemui kesu-
litan dalam pencarian harga di-
banding mereka yang memiliki
lebih sedikit pengalaman da-
lam berbelanja di toko. Ketram-
pilan mengatur waklu bisa

menjadikan lebih efisien dalam
melakukan aktivitas rumah
tangga dan termasuk pula da-
lam berbelanja.

Ghosh & McLafferty (1987)
dalam Kerin, Jain, dan Howard
(1992) menempatkan bahwa
‘nilai' yang diperoleh konst
men dari berbelanja pada toko
tertentu ditentukan bersama-
sama oleh kualitas, pengala-
man berbelanja, dan harga
Hal tersebut menunjukkan ke-
kompleksan dalam mempe-
lajari dan menganalisis perila-
ku konsumen karena banyak:
nya variabel yang mempenga-
ruhi.

Pengalaman berbelanja di

toko muncul dari interaksi kon- Selanjut
sumen terhadap lingkungan fi- (1988) dan
sik toko, personil (karyawan), dalam Kerin
kebijakan dan kebiasaan yang (1992), mer
berkaitan dengan pelanggan.l| persepsi ha
Menurut pengetahuan di bi- =  dipengaruhi
dang psikologi, Erdem & usaha fisik
Darden (1983) dalam Kerin, berbelanja,
Jain, dan Howard (1992), me- ngaruhi olel
nyatakan bahwa variabel ter- belanja kon
sebut dapat mempengaruhi = toko. Denga
respon perilaku baik dalam to-  laman berbe
ko pengecer maupun dalam  dirasakan k
penetapan pelayanan. Menye-  pengaruh pz
nangkan atau tidak menye-  dan kualitas
nangkan berbelanja pada toko  dan dapat n
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lersebut dapat mempengaruhi
keputusan pengunjung, kepua-
san atas kunjungan ke toko,
dan minat berbelanja.

Penelitian yang dilakukan
oleh Mazursky, David, dan
Jacobs (1986),
bahwa pengecer dapat mem-
perbaiki

konsumen dengan cara mema-

menyatakan

‘nilai’ mereka bagi
hami bagaimana sifat toko,
kebijakan yang diambil, serta
personil akan mempengaruhi
persepsi kualitas barang daga-
ngan. Sehingga dapat diper-
caya bahwa persepsi berbe-
lanja pada suatu toko akan
berpengaruh pada persepsi
harga dan nilai toko.

Selanjutnya Zeitham|
(1988) dan Buyukkurt (1986)
dalam Kerin, Jain, dan Howard
(1992), memberi kesan bahwa
persepsi harga dan nilai dapat
dipengaruhi oleh penelitian dan
usaha fisik yang dirasakan dari
berbelanja, yang dapat dipe-
ngaruhi oleh pengalaman ber-
belanja konsumen pada suatu
loko. Dengan kata lain, penga-
laman berbelanja di toko yang
dirasakan konsumen memiliki
pengaruh pada persepsi harga
dan kualitas barang dagangan
dan dapat mempengaruhi per-

sepsi konsumen atas nilai dari
toko pengecer tersebut.

Selain itu, Rimiyati (2004)
menyatakan bahwa kemauan
berbelanja seorang konsumen
dipengaruhi oleh persepsi nilai
dari toko dan juga oleh pe-
ngalaman berbelanja, persepsi
harga, dan persepsi kualitas.

Penelitian ini menggambar-
kan kelerkaitan antara pe-
ngalaman berbelanja, persepsi
kualitas, persepsi harga, per-
sepsi atribut toko, dan ke-
mauan berbelanja. Kerangka
teoritis yang mendasari pene-
litian ini dikembangkan berda-
sarkan atas teori perilaku kon-
sumen, teori guna ekonomi
dan teori rantai means-end.
Pengalaman berbelanja di toko
adalah suatu fungsi dari
suasana toko, kebiasaan serta
kebijakan pelayanan yang ber-
kaitan dengan pelanggan,
yang merupakan seluruh indi-
kator dari gagasan tunggal
yang ada dalam pikiran kon-
sumen (Kerin, Jain, dan Ho-
ward, 1992). Tolak ukur kua-
litas memiliki kecenderungan
umum untuk mengandalkan
harga. Hal tersebut dinya-
oleh Zeitham! (1988),
bahwa harga lebih banyak di-

takan

gunakan sebagai indikator kua-
litas ketika merek tidak cukup
dikenal dibanding ketika me-
reknya terkenal. Bishop (1984),
dalam Zeitham! (1988), me-
ngatakan bahwa nilai dalam
pembelian di supermarket me-
rupakan suatu  gabungan
abstraksi tingkat tinggi dari se-
jumilah jasa dan fasilitas selain
kualitas dan harga. Teori rantai
means-end lebih jauh menya-
takan bahwa pengetahuan dan
persepsi
hirarki merupakan pengemba-
ngan dari sifat objektif dari
suatu

konsumen, secara

produk, keuntungan
yang didapat, untuk suatu nilai
habis pakai konsumen (Gar-
Woodruff,
Schumann dan Burns, 1994;
1982; Olson dan

Reynolds, 1983).

dial, Clemons,

Gutman,

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian
ini adalah para konsumen yang
berbelanja di minimarket Indo-
maret, Alfa, dan minimarket
dan Alfa.
Pengambilan sampel

selain Indomaret

secara
nonprobabilita dan menggu-
nakan convinience sampling.
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Jumiah sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 113 sampel.

Hipotesis
Dengan menggunakan
konseptualisasi nilai dari

Monroe (1979) dan model
persepsi nilai yang diadopsi
dari Kerin, Jain, dan Howard
(1992), maka digunakan model
penelitian seperti yang ditun-
jukkan Gambar 1.

Hipotesis penelitian yang
dibangun berdasarkan pene-
litan yang dilakukan oleh
Kerin, Jain, dan Howard (1992)
dan didukung oleh Hasnah
Rimiyati (2004) adalah :

H1: Pengalaman konsumen
dalam berbelanja di minimarket
mempengaruhi persepsi nilai
(atribut) toko.

H2: Pengalaman konsumen
dalam berbelanja di minimarket
mempengaruhi persepsi kuali-
tas barang dagangan.

H3: Persepsi kualitas ba-
rang dagangan mempengaruhi
persepsi nilai (atribut) toko.
H4: Pengalaman konsumen
dalam berbelanja di minimarket
memiliki

pengaruh terhadap
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persepsi harga barang daga-
ngan.

H5: Persepsi harga barang
dagangan berpengaruh pada
persepsi nilai (atribut) toko.
H6 : Persepsi harga barang
dagangan mempengaruhi per-
sepsi kualitas barang daga-
ngan.

H7 : Persepsi nilai (atribut)
toko berpengaruh pada ke-
mauan konsumen untuk
berbelanja.

H8 : Pengalaman konsumen
dalam berbelanja di minimar-
ket, kualitas barang daga-
ngan, harga barang dagangan,
dan nilai (atribut) toko secara
bersama-sama mempengaruhi
kemauan konsumen untuk ber-

belanja.

Persepsi harga
barang

Persepsi
pengalaman
berbelania

Persepsi
kualitas barang

Gambar 1. Model Penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Data berupa data primer.
Pengumpulan data pada pene-

litan ini dilakukan dengan

Persepsi
nilai toko

metode survei yaitu menggu- persepsi
nakan kuesioner yang berisi
butir-butir pengukur konstruk Jagangan,
atau variabel yang digunakan rang dagal
dalam model penelitian, yang atribut ok
disampaikan secara langsung berbelanja
(mencegat konsumen yang dependen.
berbelanja di  minimarket) yang digun
maupun tidak langsung kepada likert.
responden.
Metode Ar

Pengukuran Variabel Pengujiz

Variabel penelitian yang lilan ini o
diteliti mengacu pada penelit- menggunaksz
an Kerin, Jain, dan Howard reabifitas pa
(1992) dan Rimiyati (2004). untukmange
Sehingga terdapat 5 (lima) va- = Pertanyaan
riabel yang diteliti, yakni per- *  imemenuhi

sepsi pengalaman berbelanja
(PB), persepsi kualitas barang

Kemauan
untuk
berbelanja

dagangan (KB), persepsi harga:
barang dagangan (HB), per:
sepsi nilai (atribut) toko (AT).
dan kemauan untuk berbelanja

(BB). Dimana yang termasuk

variabel independen adalah
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persepsi pengalaman berbe-
lanja, persepsi kualitas barang
dagangan, persepsi harga ba-
rang dagangan, dan persepsi
alribut toko, serta kemauan
berbelanja sebagai variabel
dependen. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala

likert.

Metode Analisis Data
Pengujian terhadap pene-
itian ini dilakukan dengan
menggunakan uji validitas dan
reabilitas pada tahap awalnya,
untuk mengetahui apakah butir
pertanyaan yang ada sudah
memenuhi batas alfa yang
ada. Kemudian dilakukan uji
Spearman, untuk mengetahui
korelasi dari masing-masing
variabel, baik antar variabel
independen maupun antara
variabel independen dengan
variabel dependen. Setelah itu
dilanjutkan dengan melakukan
yjl regresi yang dilakukan
untuk membuktikan hipotesis
yang ada. Terakhir adalah uji T
untuk menguji keidentikan atau
ketidakidentikan
salu sampel dan uji sampel

berpasangan.

melalui  wji

PEMBAHASAN
Pengujian Validitas
Pengujian validitas dilaku-
kan terhadap 113 responden
yang telah terkumpul yang
terbagi atas beberapa bagian
yaitu pengujian validitas ter-
hadap umur, jenis kelamin,
status, pekerjaan, pendidikan,
dan penghasilan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Pengujian Reabilitas
Pengujian reabilitas setiap
konstruk dilakukan mengguna-
kan Cronbach's alpha dan
ftem-total  correlation yang
berguna untuk memperbaiki
pengukuran dengan meng-
eliminasi butir-butir yang akan
memperkecil Cronbach’s alpha
2002).

terakhir merupakan tampilan

(Purwanto, Tampilan
semua konstruk yang berisi

butir-butir yang sudah reliable.

Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan menerima hipo-
tesis pertama yang menyata-
kan bahwa pengalaman konsu-
men dalam berbelanja di mini-
market

dapat berpengaruh

langsung pada persepsi nilai

(atribut) toko. Seseorang yang
punya banyak pengalaman
berbelanja cenderung lebih
mengetahui setiap hal yang
berkaitan dengan minimarket
tersebut, seperti dari segi ke-
bersihan, kerapian rak, pega-
wai yang ramah dan suka
membantu, pelayanan yang
baik dan ramah, kelengkapan
barang yang dijual, bahkan
lokasi minimarket yang sudah
strategis atau belum, dan
sebagainya sehingga akan me-
ningkatkan nilai (atribut) toko
tersebut. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Rimi-
yati (2004) bahwa semakin
berpengalaman seseorang
berbelanja pada suatu super-
market maka berarti supermar-
ket tersebut mempunyai nilai
yang baik di mata konsumen-
nya.

Hipotesis kedua yang me-
nyatakan bahwa pengalaman
konsumen dalam berbelanja di
minimarket berpengaruh pada
persepsi kualitas barang daga-
ngan, diterima. Semakin ba-
nyak pengalaman berbelanja
seseorang maka akan semakin
baik konsumen mengenal ba-
rang yang berkualitas. Se-

hingga manajer mini - market
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Tabel 1.
Data Responden
Keterangan Jumiah % i
Harga bwra
Umur 1.< 25 tahun 64 53.6%
2.26-35 tahun 27 23,9%
3.36-45 tahun 17 15%
4.> 45 tahun 5 4.4%
Jenis 1. Laki-laki 38 33.6%
kelamin 2.Perempuan 75 66,4%
Status 1.Belum menikah 70 61.9%
2.Menikah 43 38,1%
Pekerjaan 1.Mahasiswa 49 43,4%
2.Karyawan 40 35,4%
3.1bu rumah tangga 8 71%
4. Profesi 16 14,2% Atribut toko
Pendidikan 1.SD 2 1.8%
2.SLTP 1 0.9%
3.SLTA 36 31.9%
4.DIPLOMA 32 28.3%
5.51 4 35,4%
6.S52 2 1.8%
Penghasilan 1.< Rp 1.000.000,00 64 56,6%
2.Rp 1.000.001,00-Rp 2.000.000,00 41 36,3%
3.Rp 2.000.001,00-Rp 3.000.000,00 S 4 4%
4.> Rp 3.000.000,00 3 2.7%
Sumber : Data diolah SPSS
Tabel 2. B e
\ Kemauan
Butir-butir Konstruk yang Memenuhi Uji Reabilitas | becbelanja
Konstruk Butir | Indikator
Pengalaman Pb1t indomaret : membantu mencarn rak makanan&minuman ‘
berbelania Pb12 Indomaret : membantu mencari rak obal
Pb13 Indomaret | membantu mencar rak perlengkapan pembersih lantai
Pbi14 Indomaret - membantu mencar rak perawatan rambutatubuh
Pb15 indomaret : membantu mencan rak perlengkapan bayl
Pb16 Alfa : membantu mencar rak makanan&minuman
Pb17 Alfa : membantu mencari rak obat B —
Pb18 Alfa - membanty mencari rak periengkapan pembersih lantal
Pb19 Alfa - membantu mencar rak perawatan rambut&tubuh
Pb20 Alfa : membantu mencari rak periengkapan bayl
Pb21 Indomaret8Alfa - membantu mencari rak makanan&minuman dih
Pb22 Indomaret8Alfa ; membantu mencarn rak obat arapkan f
Pb23 Indomaret8Alfa : membantu mencar rak perengkapan pembersih lantal
PD24 Indomaret&Alfa - membantu mencan rak perawatan rambut&tubuh pematikan
Pb25 Indomaret8Alfa : membantu meancar rak perlengkapan bay! :
Pb26 Selain IndomaretdAlfa : membantu mencari rak makanan&minuman misal seperti
Pb27 Selain IndomaretSAlfa : membantu mencarl rak obat
PbH28 Selain Indomaret&Alfa : membantu mencari rak perengkapan pembersih lantal kadaluarsa,
Pb29 Selain Indomaret8Alfa : membantu mencari rak perawatan rambut&tubuh
Pb30 Selain Indomaret8Alfa : membantu mencari rak perlengkapan bayi yang memilit
Kualtas barang Kb1 Indomaret : barang berkualitas terbaik !
Kb2 Alfa : barang berkualitas terbaik dan nomor
Kb3 Baik Indomaret&Ala : barang berkualitas terbaik
Kbd Selain Indomaret&Alfa : barang berkualitas terbaik Obat dan Mak
Kb9 Indomaret : mencantumkan kadaluarsa
Kb10 Alfa : mencantumkan kadaluarsa
Kb11 Balk Indomaret8Ala : mencantumkan kadaluarsa
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Kb12 Selain IndomaretaAlfa : mencantumkan kadaluarsa
Kb13 Indomaret ; bersertifikat halal
Kbi4 Alfa : bersertifikat halal
Kb15 Baik Indomaret&Alfa ; bersertifikat halal
Kb16 Selain IndomaretSAlfa : bersertifikat halal
Harga barang Hb1 Indomaret : harga makanan&minuman murah
Hb2 Indomaret : harga obat murah
Hb3 Indomaret : harga perlengkapan pembersih lantai murah
Hb4 Indomaret : harga perawatan rambut&tubuh murah
Hb5 Indomare! : harga perlengkapan bayl murah
Hb6 Alfa : harga makanan&minuman murah
HbL7 Alfa : harga obat murah
HbLE Alfa : harga perlengkapan pembersih lantai murah
HLS Alfa : harga perawalan rambut&tubuh murah
Hb10 Alfa ; harga perlengkapan bayl murah
Hb11 Indomaret&Alfa : harga makanan&minuman murah
Hb12 Indomarel8Alfa : harga obat murah
Hb13 Indomarel&Alfa : harga perfengkapan pembersih lantal murah
Hb14 Indomaret8Alfa : harga perawatan rambut&tubuh murah
Hb15 IndomaretdAlfa : harga pedengkapan bayi murah
Atnibut toko Al Indomaret : kebersihan toko
A2 Alfa | kebersihan toko
At3 Baik Indomaret8Alfa ; kebersihan toko
Atd Selain Indomaret8ANa : kebersihan toko
AtS Indomaret : rak-rak tertata rapi&baik
| AtS Alfa : rak-rak tertata rapi&baik
At7 Baik Indomaret8Alfa : rak-rak teriata rapiSbaik
A8 Selain Indomaret8Alfa : rak-rak tertata rapi&baik
A9 Indomaret : didayani baik&ramah
At10 Alfa : dilayani balk&ramah
At11 Balk Indomaret8Ala : dilayani balk&ramah
At12 Selain Indomaret&Alfa : ditayani balk&ramah
A3 Indomare! : barang lengkap
Al14 Alfa : barang lengkap
All5 Baik Indomaret8Alfa : barang lengkap
AN7 Indomaret : lokasi strategis
At18 Alfa : lokasi strategis
Al18 Baik Indomaret8Alfa : lokasi strategis
At20 Selain Indomaret8Alfa : lokasi strategis
Kemauan  untuk Bb1 Indomaret : barang diskon, undian berhadiah
berbelanja Bb2 Alfa : barang diskon, undian berhadiah
Bb3 Balk Indomaret&Alfa : barang diskon, undian berhadiah
Bb4 Selain Indomaret&Alfa : barang diskon, undian berhadiah
BbS Indomare! : pelayanan ramah
Bb6 Alfa : pelayanan ramah
Bb7 Balk Indomaret&Alfa : pelayanan ramah
BbS Selain Indomaret&Ala : pelayanan ramah
Bbo Indomaret : barang berkualitas
Bb10 Alfa : barang berkualitas
Bb11 Balk Indomaret8Alfa : barang berkualitas

diharapkan hendaknya mem-

perhatikan

misal seperti selalu memeriksa

kualitas barang,

kadaluarsa, menjual barang
yang memiliki sertifikat halal
dan nomor POM (Pengawas
Obat dan Makanan).

Hipotesis ketiga tentang
persepsi Kualitas barang daga-
ngan dapat berpengaruh pada
nilai (atribut) toko dinyatakan
diterima. Semakin berkualitas
barang yang dijual pada mini-
market berarti di mata konsu-

minimarket tersebut

mennya,

mempunyai nilai yang baik di-

karenakan konsumen dapat
memperoleh barang yang ber-
kualitas saat berbelanja di
minimarket.

Sedangkan untuk hipotesis
keempat

mengenai pengala-

man konsumen dalam ber-
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itu dikarenakan uji yang dila-
kukan pada variabel penga-

laman Dberbelanja terhadap
variabel harga barang menun-
jukkan hasil yang tidak signi-
fikan (sig F = 0,239 dan sig t =
0,239 adalah lebih dari 0,05).
menunjuk-

Keadaan tersebut

kan bahwa pengalaman berbe-
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tidak
membuat harga pada

berbelanja seseorang
dapat
suatu minimarket menjadi mu-
rah namun karena ada faktor
lain yang menentukan harga
jual.

Selanjutnya, hipotesis ke-
lima yang menyatakan bahwa
persepsi harga barang daga-

e S ————— ——
Tabel 3. nilai  yang
Hasil Estimasi Model konsumen
No. Hubungan Probabilitas Keterangan barang vyar
1. | Pengalaman berbelanja terhadap 0,000 Signifikan
Nilai (atribut) toko (p < 0,05) murah saat
. —- ga konsurr
2. | Pengalaman berbelanja terhadap 0,000 Signifikan
Kualitas barang yang dijual (p < 0.,05) untuk berbe
3. | Kualitas barang yang dijual terhadap 0,000 Signifikan u.
Nilai (atribut) toko (p <0,05) Peﬂgujia
4. | Pengalaman berbelanja terhadap 0,239 Tidak signifikan antara varia
Harga barang yang dijual (p > 0,05) dan variabe
5. | Harga barang yang dijual terhadap 0,000 Signifikan menunjukkar
Nilai (atribut) toko (p <0,05) fikan. Oleh k
6. | Harga barang yang dijual terhadap 0,000 Signifikan nam
Kualitas barang yang dijual (p <0,05) o ye
bahwa perse
7. | Nilai (atribut) toko terhadap 0,000 Signifikan
Kemauan berbelanja (p < 0,05) dagangan b
8. | Pengalaman berbelanja, 0,378 Tidak signifikan ' psi kual
(p > 0,05) ngan, diterim;
Kualitas barang yang dijual, 0,020 Signifikan
(p < 0,05) dagamaﬂ m
Harga barang yang dijual, 0,000 ﬁ)ng:gnbé)asr; yang erat de
Nilai (atribut) toko terhadap 0,046 Signifikan rang daganga
(p <0,05) _
Kemauan berbelanja tuk produk ka
harga barang
- fapa berkualit
belanja di minimarket berpe- lanja tidak memiliki pengaruh ngan mampu mempengarus Hal itu sendir
ngaruh pada persepsi harga sebab akibal pada harga ba- persepsi nilai (atribut) loul'- ‘pernyataan da
barang dagangan, ditolak. Hal rang. Atau banyak pengalaman diterima. Hal itu disebabkadan John, Sci

hasil yang signifikan antat’ (feae) dalam
variabel persepsi harga bafaYl Howard (1992)
dagangan terhadap persenf, Selanjutnyz

nilai (atribut) toko. Ini memg’-w. mengen:
jukkan bahwa semakin bany%ifm) toko |
barang yang dijual dengan

ga murah di mini-market te
but berarti di mata konsu

nya, minimarket mempuniEsign



nempengaruhi
‘atribut)
u disebabkan

toko,

nifikan antara

harga barang
idap persepsi
0. Ini menun-

smakin banyak

al dengan har-
i-market terse-
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nlal yang baik dikarenakan
konsumen dapat memperoleh
barang yang berharga lebih
murah saat berbelanja sehing-
ga konsumen akan kembali
untuk berbelanja di minimarket
flu.

Pengujian yang dilakukan
antara variabel harga barang
gan variabel Kkualitas barang
menunjukkan hasil yang signi-
fikan. Oleh karena itu hipotesis
yang
bahwa persepsi harga barang

keenam menyatakan
gagangan berpengaruh pada
persepsi kualitas barang daga-
ngan, diterima. Kualitas barang
dagangan memiliki hubungan
yang erat dengan harga ba-
rang dagangan, khususnya un-
Wk produk konsumsi, biasanya
harga barang mencirikan sebe-
rapa berkualitasnya barang itu.
Hal itu sendiri sesuai dengan
pemyataan dari Zeithaml (1988)
dan John, Scott, dan Bettman
(1986) dalam Kerin, Jain, dan
Howard (1992).

Selanjutnya, hipotesis ke-
lujuh mengenai persepsi nilai
(atribut) toko berpengaruh pa-
da kemauan konsumen untuk
berbelanja dinyatakan diterima
karena menunjukkan hasil yang
signifikan. Jika suatu toko me-

miliki nilai (atribut) toko yang
baik, segi ke-
bersihan, pelayanan, dan se-

misal dari
bagainya maka konsumen mau
berbelanja di sana.

Ketika

dilakukan pengujian bersama-

keempat variabel

sama lerhadap variabel ke-
mauan berbelanja menunjuk-
kan hasil sig t bahwa hubu-
ngan variabel pengalaman ber-
belanja terhadap variabel
kemauan berbelanja adalah ti-
dak signifikan dan ketiga varia-
bel lainnya (kualitas barang,
harga barang, nilai toko) ada-
lah signifikan. Namun, hipote-
sis kedelapan dapat disimpul-
kan diterima karena pada saal
dilakukan uji F memperiihatkan
hasil bahwa keempat variabel
tersebut saat diuji bersama-
sama adalah signifikan. Hanya
saja pengaruh yang diberikan
pengalaman berbelanja terha-
dap kemauan konsumen untuk
berbelanja lidak sebesar varia-
bel harga barang dagangan,
kualitas barang dagangan, dan
nilai (atribut) toko. Hal itu me-
nunjukkan bahwa yang me-
nyebabkan seseorang berbe-
lanja adalah banyaknya barang
yang berharga murah, berkua-

litas baik, dan nilai baik toko

tersebut di
bukan karena berpengalaman-

mata konsumen

nya seseorang berbelanja.

Hasil tersebut di atas me-
nunjukkan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan se-
belumnya, oleh Kerin, Jain, dan
Howard (1992) dan Rimiyati
(2004)
hipotesis yang diajukan oleh

dimana dari enam
penelitian sebelumnya, penulis
membagi lagi sehingga menjadi
delapan hipotesis. Penelitian
sebelumnya menerima semua
hipotesis, pada penelitian kali
ini ada 1 (satu) hipotesis dari 8
(delapan) hipotesis yang ditolak
dikarenakan hasil yang tidak
signifikan. Hal tersebut terjadi
karena perbedaan obyek pene-
litian, dimana pada penelitian
kali ini yang menjadi obyek
penelitian adalah konsumen
minimarket berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang
menjadikan supermarket seba-
gai obyek penelitian. Hal lain
yang diperkirakan menjadi pe-
nyebab adalah kecenderungan
konsumen Dberbelanja pada
suatu minimarket bukan karena
memiliki loyalitas yang tinggi
pada tempat tersebut, namun
karena sekedar harga yang

murah, kebutuhan mendesak
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akan suatu barang, dan lokasi

yang dekal dengan tempat
tinggal. Berbeda dengan super-
market, dimana konsumen ber-
belanja karena loyalitas yang
tinggi pada

ditunjukkan

tempat tersebut

dengan adanya
kartu diskon/belanja yang ber-
arti mereka rutin untuk ber-
belanja di tempal tersebul.

Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini juga memper-
lihatkan bahwa variabel yang
memiliki pengaruh terbesar
terhadap kemauan berbelanja
seseorang pada minimarket
adalah persepsi harga barang
dagangan pada suatu mini-
market (35,6%) atau dengan
kata lain persepsi harga ba-
rang dagangan berpengaruh
secara langsung terhadap ke-
mauan berbelanja. Sedangkan
variabel kualitas barang daga-
ngan memiliki pengaruh sebe-
sar 21,2%, atribut toko sebesar
18,7%, dan pengalaman ber-
belanja sebesar 7,3%. Sehing-
ga model persepsi baru yang

diajukan ditunjukkan Gambar 2.

Simbol PB menunjukkan
berbelanja,
adalah nilai atribut toko,

pe-
AT
KB
merupakan kualitas barang, HB

ngalaman

menunjukkan harga barang dan

BB adalah kemauan ber-
belanja.
PENUTUP

Hasil pengujian hipotesis

menunjukkan bahwa:

1. Pengalaman konsumen da-
lam berbelanja di minimarket
maupun

supermarket dapat

berpengaruh pada persepsi
nilai (atribut) toko.
2. Pengalaman konsumen
dalam berbelanja di minimarket
maupun supermarket mampu
mempengaruhi persepsi kuali-
tas barang dagangan.

3. Persepsi kualitas barang
dagangan mampu mempenga-
ruhi persepsi nilai (atribut) toko.
4. Pengalaman konsumen da-
lam berbelanja di supermarket
persepsi
harga barang dagangan dan

berpengaruh pada

selanjutnya berpengaruh pada
persepsi nilai (atribut) toko.
5. Persepsi harga barang da-

gangan berpengaruh pada per-
sepsi nilai (atribut) toko.

6. Persepsi harga barang da-
gangan mampu mempengaruhi
persepsi kualitas barang daga-
ngan.

|
7. Pengalaman konsumen da-

|
lam berbelanja di supermarket

memiliki pengaruh terhadap
persepsi harga barang daga-
ngan dan selanjutnya juga bef
pengaruh pada persepsi kuak

tas barang dagangan.

8. Persepsi nilai (atribut) toko).';

berpengaruh pada kemauan}
konsumen untuk berbelanja.

konsurman{|
dalam berbelanja di

9. Pengalaman

market, kualitas barang dagas
ngan, harga barang dagangan
dan nilai (atribut) toko secar@
bersama-sama mampu mens
pengaruhi kemauan konsumes
untuk berbelanja.
10. Pengalaman konsumes
dalam berbelanja di super
market, kualitas barang dags
ngan, dan harga barang dags
ngan berpengaruh pada ke
mauan konsumen untuk berbe
(dimedias

lanja melalui
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Gambar 2
Model Persepsi Baru

minss

Implikasi
Dari sec
penelitian i
kungan tert
fang hargz
ngan adany
berhubunga
nimarket)
bisnis ecerz
tuk persepsi
barang dag
konsumen a
but, dalam
Hal ini jug
Zeitham! (1€
nyal nilai yz
ngan denga
nal semacar
bahwa deng
laman berbe
dapat mem;
kualitas bar:
nilai yang dir
Temuan
adalah har
ngan pada
relatif lebih p




angaruh pada per-
ribut) toko.

harga barang da-
pu mempengaruhi
itas barang daga-

an konsumen da-
ja di supermarket
ngaruh  lerhadap
'ga barang daga-
lanjutnya juga ber-
da persepsi kuali-
agangan,
nilai (atribut) toko
pada kemauan
uk berbelanja.
nan konsumen
pelanja di mini-
itas barang daga-
barang dagangan,
tribut) toko secara
Mma mampu mem-

emauan konsumen

anja.
man konsumen
selanja di  super-

litas barang daga-
jarga barang daga-
angaruh pada ke-
sumen untuk berbe-
slalui

(dimediasi)

nilaatribut toko.

11.Pengalaman konsumen da-
lam berbelanja di minimarket
idak berpengaruh terhadap
persepsi harga barang daga-

ngan.

Implikasi

Dari segi perspektif teoritis,
penelitian ini memperiuas du-
kungan terhadap literatur ten-
lang harga-kualitas-nilai, de-
ngan adanya rangsangan yang
berhubungan dengan toko (mi-
nimarket) dalam penetapan
bisnis eceran dapat memben-
tuk persepsi harga dan kualitas
barang dagangan dan kesan
konsumen atas nilai toko terse-
but, dalam hal ini minimarket.
Hal ini juga ditegaskan oleh
Zeithaml (1988) bahwa ada si-
nyal nilai yang tidak berhubu-
ngan dengan produk dan sig-
nal semacam itu menjadi bukli
bahwa dengan adanya penga-
laman berbelanja di minimarket
dapat mempengaruhi persepsi
kualitas barang dagangan dan
nilai yang dirasakan.

Temuan dari penelitian ini
adalah harga barang daga-
ngan pada minimarket adalah
relatif lebih penting, dalam men-
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jelaskan kemauan berbelanja
seseorang dibanding kualitas
barang dagangan, nilai toko,
dan pengalaman konsumen
dalam Dberbelanja.

dan Jakoby (1986)

takan bahwa pengecer dapat

Mazursky

menya-

memperbaiki “nilai® mereka bagi
konsumen dengan memahami
bagaimana sifat toko, kebija-
kan, dan personil mempenga-
ruhi persepsi kualitas barang
dagangan. Tentunya hal ini
memberikan implikasi manaje-
rial yang penting pada pihak
manajemen bisnis eceran untuk
faktor

mengetahui apa saja

yang dapal menyenangkan
konsumen, dan yang tidak me-
nyenangkan bagi konsumennya
di saat mereka berbelanja.
Mazursky dan Jakoby (1986)
menyatakan bahwa pengecer
dapat memperbaiki “nilai" mere-
ka bagi konsumen dengan

memahami bagaimana sifat
toko, kebijakan, dan personil
mempengaruhi persepsi kuali-

tas barang dagangan.
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